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Abstrak

Sistem penambangan yang digunakan di PT. KPC adalah system tambang terbuka. Mineral-mineral sulfida yang
terkandung di batuan penutup dan batubara akan terekspos sehingga terjadi peningkatan kecepatan reaksi antara mineral-
mineral tersebut dengan udara dan air yang kemudian menghasilkan air asam tambang. Dari hasil pengujian di laboratorium
membuktikan bahwa kapur tohor cukup efektif untuk menetralkan air asam tambang dari pH rata-rata 2,93 menjadi 7,20,
dengan dosis optimum kapur 0,104 g/L. Hasil uji coba greenhydro untuk menetralkan air asam tambang juga menunjukan
hasil yang positif dengan kadar 1,04 gr/l berhasil menaikkan pH rata-rata 2,93 menjadi 7,25. Pada settling pond azalea
diperoleh nilai besi dan mangan masing masing 104,19 mg/L dan 20,89 mg/L. Setelah penambahan kapur tohor diperoleh
masing-masing nilai pengukuran 6,13 mg/L; 4,38 mg/L dan sedimentasi 120 ml/L. Dan setelah penambahan greenhydro
diperoleh masing-masing 4,75 mg/L; 3,14 mg/L dan sedimentasi 19 ml/L. Sehingga dapat dihitung jumlah kebutuhan kapur
tohor pada kondisi sebenarnya sebanyak 6.624 kg/hari dan jumlah kebutuhan greenhydro sebanyak 43.200 L/hari.
Penerapan yang dilakukan di lapangan menunjukkan hubungan debit aliran dengan penggunaan kapur tohor membentuk
garis lurus. Apabila nilai debit aliran yang semakin besar maka kapur tohor yang dibutuhkan semakin banyak.

Kata Kunci: Air Asam Tambang (AAT), Kapur Tohor, Greenhydro, pH.

Abstract

Mining systems used in PT. KPC mine is an open systems. Sulfide minerals contained in waste rock and coal will be exposed
so as to increase the rate of reaction between these minerals to air and water which then produces acid mine drainage.
Based on the analysis done in the laboratory, it was found that calcium oxide was considerably effective to neutralize the
acid mine drainage from the average pH of 2,93 to + 7,20, with the optimum dosage of 0,104 g/L. The result of greenhydro
to neutralize mine acid drainage also shown a positive research with dosage 1,04 g/L succeed on raising the average pH
2,93 to 7,25. Concentrate of iron, and mangan from the settling pond azalea have each value about 104,19 mg/L and 20,89
mg/L. After increasing calcium oxide, obtained value in each measurement is 6,13 mg/L; 4,38 mg/L and sedimentation is
120 ml/L. And after increasing greenhydro, obtained value in each measurement is 4,75 mg/L; 3,14 mg/L and sedimentation
19 ml/L. Therefore, it could be calculated that the amount of calcium oxide in the actual condition would be 6.624 kg/day
and the amount of greenhydro 43.200 L/day. The implementation in the field revealed the linear relationship between the
runoff discharge and the use of calcium oxide. The bigger the amount of the runoff discharge, the more calcium oxide would
be required.

Keywords: Acid Mine Drainage, calcium oxide (CaO), Greenhydro, Pouvoir Hydrogene (pH).
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PENDAHULUAN

Tingginya produksi batubara di Kalimantan
Timur didukung oleh kekayaan alam yang
terpendam  dalam  bumi  Etam, sehingga
bermunculan tambang batubara. Dengan dibukanya
tanah untuk tambang batubara akan menimbulkan
bebagai implikasi, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Permasalahan yang sering timbul
dalam pengelolaan tambang batubara adalah
reklamasi tambang batubara, salah satunya yaitu air
asam tambang (Susilo, 2012).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui penggunaan dosis kapur tohor dan
greenhydro untuk menetralkan air asam tambang
pada settling pond Azalea mengetahui perubahan
tingkat keasaman (pH), konsentrasi logam terlarut
besi (Fe), mangan (Mn), dan sedimentasi dengan
menggunakan kapur tohor dan greenhydro. Dan
mengetahui ~ perbandingan  efektifitas  dan
mengestimasi biaya penggunaan kapur tohor atau
greenhydro dalam menetralkan tingkat keasaman
(pH) dalam menurunkan konsentrasi logam terlarut
besi (Fe), konsentrasi logam mangan (Mn), dan
sedimentasi.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
Masalah yang akan ditinjau adalah mengetahui
dosis kapur tohor dan greenhydro yang digunakan
dalam penanganan air asam tambang dan
mengetahui bagaimana perubahan terhadap tingkat
keasaman (pH), besi (Fe), mangan (Mn),
sedimentasi dengan menggunakan kapur tohor dan
greenhydro. Sehingga terjadi peningkatan tingkat
keasaman (pH) dan laju penurunan logam besi (Fe),
mangan (Mn), dan sedimentasi serta menghitung
estimasi biaya penggunaan kapur tohor dan
greenhydro.

Batasan masalah dari penelitian ini adalah
sampel air yang diteliti merupakan air yang berasal
dari settling pond azalea di PT KPC, parameter
kandungan yang diteliti adalah tingkat keasaman
(pH), kandungan logam besi (Fe), mangan (Mn),
dan sedimentasi, penelitian ini dilakukan selama 30
kali pengambilan sampel dan pengujian.

Tabel 1. Koordinat geografis dan koordinat PT.
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KPC, koordinat geografis dan koordinat UTM
(Universal Transverse Mercator):

Untuk mencapai lokasi tersebut dapat
melalui rute darat Balikpapan—Samarinda—
Bontang—Sangatta dengan total jarak 370 km,
dengan rincian 150 km dari Samarinda dan 220 km
dari Balikpapan, dengan kondisi jalan aspal agak
rusak terutama jalur Samarinda—Bontang dan dapat
ditempuh dengan kendaraan roda empat.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah langsung dan tak langsung.
Metode tersebut dibagi menjadi beberapa tahapan:

Tahap Pesiapan

Tahap persiapan meliputi studi pendahuluan,
pembuatan proposal, survei awal dan perencanaan
penelitian.
a) Studi literatur
b) Pembuatan proposal
¢) Survei awal

Tahap Penelitian
Tahap ini ditujukan untuk memperoleh data
yang akan dianalisis. Pengambilan data dilapangan
meliputi:
a. Pengambilan Sampel di Sett/ing Pond.
b. Pengukuran Debit Aliran
c. Uji Titrasi Sampel Air Asam Tambang
d. Penentuan pH Air

Tahap Pasca Penelitian

Adapun tahap dalam pasca penelitian yaitu:
a) Tahap Pengolahan Data
b) Tahap Penyusunan Skripsi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan adalah
data sekunder yang menggunakan data hujan pada
tahun 2006-2015. Data curah hujan diperoleh dari
perusahaan PT Kaltim Prima Coal. Data yang
diambil adalah data curah hujan harian.

KPC
Tabel 1. Data curah hujan pada tahun 2004 - 2005
Koordinat Geografis Koordinat UTM A
} . BULAN | 2006 | 2007 ] 2008 [ 2000 [2010] 2011 | 2012 [ 2013 [ 2014 [ 2015
No BT IR EE.StlIlg (X) NUI'thIlg (}) Jan 39,0 | 555 | 360 [510 025 | 385 | 440 [ 500 | 500 | 1030
- 1 N Feb | 750 (335 | 635 | 385 [490 | 370 | 1160 | 780 | 190 | 700
1 117926'24" | 0°14'24" | 548961,042 | 26528,000 Mar [ 33,0 [ 560 | 330 |815 [580 | 560 | 300 | 570 | 270 | €53
Apr | 570|445 | 300 [370 670 470 | 510 {1000 | 610 | 355
2 117933'38" | 0°14'24" | 562314.435 26528000 Mei |3510[370] 40,0 | 660|710 | 630 | 260 | 530 | 625 | 233
L L Jun | 380 [345 | 295 [420 (575 [ 330 | 720 | 470 | 810 | 285
037281 | penoaan | <49 & 7 Ja 13,5 (355 | 700 [320 [450 | 130 | 200 | 330 | 310 | 210
3 117°3336" | 0°2248" | 562314435 | 42003443 Augs | 450 [402 | 320 [250 270 [ 460 | 340 | 420 | 270 | 300
4| 17624"] 0:2248" | 548961042 | 42003443 G T a0 oo 3s0 Tasoaro Taoso [ 120 Taes T ois oo
Nov | 475

Lokasi penelitian berada di PT Kaltim Prima
Coal Sangatta, Kalimantan Timur. Koordinat PT.

75 415 ] 740 | 630 [ 640 | 480 7835 37,0 850 67.0
Des 710 [300 ] 635 | 5335 | 560 [ 485 39.0 513 1450 | 340
Ratarata [ 413 [ 4056 | 446 | 471 | 575 [ 469 493 30,7 60,9 42,1
Sumber. . PT. Kaltim Prima Coal




Berdasarkan data curah hujan rata-rata diatas
dapat diketahui bahwa tingkat hujan tertinggi
berada pada tahun 2014 sedangkan tingkat hujan
terendah terjadi pada tahun 2007, dapat dilihat pada
grafik sebagai berikut:

Curah Hujan Rata-rata Tahun 2006-2013
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Gambar 1. Grafik data curah hujan tahun 2005-
2015

Debit Limpasan

Pengukuran debit air ini dilakukan untuk
mendukung proses penghitungan jumlah dosis
kapur tohor dan greenhydro yang akan digunakan
untuk menetralkan air asam tambang pada settling
pond Azalea. Berikut adalah hasil debit air settling
pond Azalea:

Dehit Air Sertling Pond Azalea
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Gambar 2. Grafik debit air settling pond azalea

Kapasitas Settling Pond Azalea

Settling pond azalea mempunyai 3
compartement atau 3 bagian yang masing-masing
berfungsi sebagai sedimen trap yang mempunyai
karakteristik ~ fisik  yaitu  dengan  volume
penampungan masing-masing. Kapasitas kolam
adalah 116.303,21 m® dan memiliki volume
actual keseluruhan sebesar 19.178 m?, dan
kedalaman kolam sekitar 15,29 meter.

pH Air Asam Tambang

Pada analisis sampel dilakukan pada inlet
settling pond Berdasarkan hasil yang telah diiuji
dilapangan diperoleh pH dibawah baku mutu air
limbah dapat dilihat pada Gambar 3.
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Kondisi pH Awal Air Asam Tambang Pada Settling Pond Azalea
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Gambar 3. Kondisi pH awal air asam tembang
pada settling pond azale

Dari Gambar 3, pengukuran pH dilapangan
didapat pH 2,46 sampai 4,05 dikatakan tidak
memenuhi standar karena pH rendah.

Hasil Uji Titrasi Penambahan Kapur Tohor
(Ca0)

Tabel 2. Hasil uji tritasi air asam tambang dengan
kapur tohor
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Hasil dari perhitungan diatas, menjelaskan
kapur tohor sebanyak 5 gram ditimbang dan setelah
itu dilarutkan ke dalam air aquades sebanyak 100
ml. Konsentrasi dari larutan menjadi 50000 ppm,
kemudian diambil per-ml dari larutan tersebut dan
dimasukkan ke dalam air asam tambang sebanyak
500 ml. jadi setiap 1 ml larutan yang diambil
mengandung 50 ppm. Nilai perubahan pH hasil
titrasi air asam tambang dengan kapur tohor pada
inlet dengan penambahan dosis rata — rata yaitu
0,104 g/L didapatkan grafik yang digambarkan
sebagai berikut:



pH Hasil Titrasi Dengan Kapur Tohor Pada Inlet Seitling Pond
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Gambar 4. Grafik pH hasil citrasi air asam
tambang dengan kapur tohor pada inlet zone

Kebutuhan Penggunaan Kapur Tohor (CaO)

Berdasarkan data dosis optimal yang telah
diuji di laboratorium dan besaran debit air jumlah
kapur tohor yang harus ditambahkan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Junlah kebutuhan kapur toho
(Ca0)

TJusmlzh C30
Actual

Qegjaml

30 30 26109400

Gambar 5 menggambarkan hubungan debit
air dengan jumlah kapur tohor (CaO) yang
membentuk garis lurus yang saling berhubungan,
artinya apabila semakin tinggi nilai debit air maka
jumlah dosis kapur tohor yang dibutuhkan juga
semakin banyak.

Pengaruh Debit Air Terhadap Jumlah Kapur Tohor
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Gambar 5. Grafik pengaruh debit air
terhadap jumlah kapur tohot (CaO)

Dosis kapur tohor dilapangan rata-rata
sebesar 276 kg/jam. Sehingga dapat dilakukan
perhitungan terhadap kebutuhan kapur tohor dan
biaya yang  harus  dikeluarkan.  Berikut
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perhitungannya:
Dosis CaO =276 kg/jam x 24 jam
= 6624 kg/hari
Harga 1 kg =Rp 2.015,-
Harga CaO/hari = 6624kg/hari x Rp 2.015,-

= Rp 13.347.360/ hari
Harga CaO/bulan= Rp 13.347.360 x 30 hari
= Rp 400.420.800/ bulan
Harga CaO/tahun =Rp 400.420.800x12 bulan
= Rp 4.805.049.600

Hasil Uji Titrasi Penambahan Greenhydro
Tabel 4. Hasil uji titrasi air asam tambang dengan

greenhydro
Greenilem | pH Hasll
i ke D amial e Titzsi.
1 282 048 743
2 3.13 051 781
3 275 0.65 731
4 278 046 76
5 271 058 T.68
L] 276 065 123
7 405 041 756
8 3.65 0.65 159
2 275 021 737
10 382 034 g
11 361 026 23
12 346 026 =
13 2.84 032 04
14 333 024 08
1 278 a5 11
16 2,797 04 1
1 271 Q. A1
18 272 0.4 18
12 287 044 0
20 272 046 =
21 2.8 042 596
22 274 044 18
23 274 05 16
24 248 1.52 04
2 2,62 054 .13
26 272 052 .05
2 272 0.6 17
B 265 059 a2
29 271 055 03
30 271 0.54 708
Rata-rata 293 0.51 7.25

Nilai perubahan pH hasil titrasi air asam
tambang dengan kapur tohor pada inlet dengan
penambahan dosis rata — rata yaitu 1,02 ml/L
didapatkan grafik yang digambarkan sebagai
berikut:

pH Hasil Titrasi Air Asam Tambang Dengan Greenhydro Pada

Inlet Settling Pond
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Gambar 6. Grafik pH hasil titrasi air asam
tambang dengan greenhydro pada inlet settling
pond

Kebutuhan Penggunaan Greenhydro
Penggunaan greenhydro pada settling pond
berbanding lurus dengan dosis optimal dan debit air
kolam. Oleh karena itu, pengukuran debit air kolam
sangat penting. Debit air akan mempengaruhi laju
reaksi dan jumlah kapur tohor yang akan di



butuhkan di lapangan. Debit saluran akan
berdampak pada jumlah air yang masuk ke dalam
kolam tempat treatment. Berdasarkan data dosis
optimal yang telah diuji di laboratorium dan besaran
debit air jumlah greemhydro yang harus
ditambahkan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah kebutuhan greenhydro
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Perbandingan Dosis Kapur Tohor (CaO)
terhadap Konsentrasi Logam Berat

Keefektifan kapur tohor untuk menurunkan
Fe dan Mn didapatkan dari laboratorium dengan
volume sampel sebanyak 500 ml sebagai berikut:

Tabel 6. Kandungan logam berat dengan kapur
tohor pada inlet zone

Gambar 7 menggambarkan hubungan debit
air dengan jumlah greenhydro yang membentuk
garis lurus yang saling berhubungan, artinya apabila
semakin tinggi nilai debit air maka jumlah dosis
greenhydro yang dibutuhkan juga semakin banyak.

P hit Air ) Lamutan Kadar | Kadar | Kadar | Kadar
o (o) (Ij=my _Acrual (Ijam) Sampel Kapur pH pH Fe Fe Mn Mn
L L 18204.8 - SPE | Tohor | Awal | Akhir | awal | akhir | awel | akhi
3 3 580525 - (ml) (mgL) | (mgL)| (mgl) | (mgl)
2 2 114045 - 15 552 278 | 702 119 4 178 12,7
4 4 184128 =
5 266057 N 16 541 | 277 | 704 | 181 4 25,9 8.2
g £ = 17 459 732 125 1 16.7 53
s = N 18 449 | 272 | 702 | 15 9 18.9 8.9
° ° - 19 581 734 | 193 7 152 | 41
e m = 20 6 2 709 | 45 7 | 202 | 43
12 12 N 21 471 | 278 | 7.04 58 17 278 | 46
i: 1-4’ = 2 62 274 | 704 107 5 17.2 5.1
1 1= B 2 6.2 274 | 704 | 154 4 16 32
1s 15 - 24 2201 | 246 72 123 9 25,2 0.9
17 17 -
18 TS = 25 2.8 2,69 | 7.01 54 7 23,7 29
19 12 - 26 921 | 272 | 714 58 6 215 | 41
o o = 7 87 | 27 | 727 | 96 7 21 2.1
22 22 N 28 8.4 265 | 7.02 32 3 194 2,1
2 22 - 29 641 | 271 | 707 33 4 212 038
2 25 30 9 271 | 725 | 174 4 20.6 0.6
26 26 Ratarsta | 759 | 272 | 712 | 10419| 613 | 2089 | 438
2s 25
i) i) -
30 30 1800

Perbandingan Debit Air Terhadap Jumlah Greenhydro
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Gambar 7. Grafik perbandingan debit air terhadap
jumlah kebutuhan greenhydro

Dosis yang digunakan dalam perhitungan
biaya yaitu dosis actual percobaan dilapangan.
Dapat dilakukan perhitungan terhadap kebutuhan
greenhydro dan biaya yang harus dikeluarkan.
Berikut perhitungannya:

Dosis = 1800 L/jam x 24 jam
= 43200 L/hari

Hargal000 liter = Rp. 22.000.000,-

Harga 1 liter = Rp. 22.000,-
Harga / hari = 43200 liter/hari xRp 22.000,-
= Rp 950.400.000/ hari
Harga/bulan = Rp 950.400.000 x 30 hari
= Rp 28.512.000.000 /bulan
Harga/tahun =Rp 28.512.000.000x12 bulan

= Rp 342.144.000.000 / tahun

Hasil pengujian untuk kandungan nilai Fe
pada air asam tambang dengan menggunakan kapur
tohor didapatkan kandungan Fe semakin menurun
dari 104,19 menjadi 6,13 mg/L dapat dilihat pada
grafik sebagai berikut:

Sedangkan pengujian untuk kandungan Mn

pada air asam tambang dengan menggunakan kapur
tohor adalah nilai Mn semakin rendah dari 20,89
mg/L menjadi 4,38 mg/L dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut:
Pada grafik 4.9 dapat dilihat, untuk kandungan Mn
dengan menggunakan kapur tohor dengan kadar Mn
awal berkisar antara 14-28 mg/L turun menjadi 0,6-
13 mg/L.

Kandungan Fe dengan Menggunakan Kapur Tohor (CaO) Pada
Inlet Zone
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Gambar 8. Grafik kandungan Fe dengan
menggunakan kapur tohor pada inlet zone

Perbandingan Dosis Greenhydro terhadap
Konsentrasi Logam Berat

Keefektifan greenhydro untuk menurunkan
Fe dan Mn didapatkan dari laboratorium dengan
volume sampel sebanyak 500 ml sebagai berikut:



Tabel 7. Kandungan logam berat dengan
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Kandungan Mn dengan Menggunakan Greenliydro Pada Inlet

menggunakan greenhydro pada inlet Zone
30
Kadar | Kadar | Kadar | Kadar %; 25 A\
Sampel Greenhydro | pH pH Fe Fe Mn Mn % 20 //\\/\// \\__// AN
P () | Awal | Akhir | awal | akhir | awal | akhir i o Min awal(me/L)
(mgl) | (mgL) | (mgL) | (mgL) L ——Kadar Mn akhir (mg/L)

15 0.50 278 | 741 | 119 7 | 1780 | 11,00 Z o
16 047 277 7]0 18] 4 2590 750 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
17 0,50 27 | 741 | 125 2 | 1870 | 210 sampel
13 045 272 | T8 ) 15 | 5 | 1890 | 610 Gambar 11. Grafik kandungan Mn dengan
19 044 287 | 707 | 193 5 | 1520 | 320 reenhvdro pada inlet zone
20 046 272 | 730 | 45 5 2020 ] 270 g ydrop
2 043 278 | 720 | s 3 | 2780 | 500 ) .
27 0.89 274 7.16 107 3 17.20 450 Pada graﬁk dlatas dapat dlhhat, bahwa untuk
3 0,50 274 | 716 | 134 6 | 1600 | 160 nilai Mn awal tidak memenuhi standar baku mutu
b 152 246 | 704 | 123 | 7 ] 2520 | 150 air limbah yang ditetapkan yaitu 4 mg/L sedangkan
5 034 | 260 | 713 | 34 | 7 | 2370 150 nilai akhir Mn setelah dititrasi didapatkan nilai rata-
26 0,52 272 | 705 | s 6 | 2750 | 180 .

: : : : : rata 3,14 mg/!l dan memenuhi baku mutu
27 0,60 272 | 717 | 9% 3| 2100 | 040 linek
28 059 | 265 | 700 | 32 | 4 | 1940 050 mngkungan.
29 0.55 an | 703 | 3 4 | 2120 | 050
30 0,64 271 | 708 | 174 5| 2060 | 040 Perbandingan Deosis Kapur Tohor dan

Ratarata| 060 272 | 704 [ 10419 ] 475 | 2089 | 3.4 Greenhydro terhadap Jumlah Sedimentasi

Hasil pengujian untuk kandungan nilai Fe
pada air asam tambang dengan menggunakan
greenhydro didapatkan kandungan Fe semakin
rendah yaitu dari Fe awal 104,19 mg/L menjadi 4,75
mg/L dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

Kandungan Mn dengan Menggunakan Kapur TohorPada Inlet
Zone

25 A A\
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Gambar 9. Grafik kandungan Mn dengan kapur
tohor dan inlet zone

Kandungan Fe dengan Menggunakan Greenhydro Pada Iniet
Zone
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Gambar 10. Grafik kandungan Fe dengan
greenhydro pada inlet zone

Kandungan Mn pada air asam tambang
dengan menggunakan greenhydro adalah nilai Mn
semakin turun dari 20,89 mg/L menjadi 3,14 mg/L,
sehingga didapatkan grafik sebagai berikut:

Sedimentasi adalah padatan yang dapat
langsung mengendap jika air didiamkan selama
beberapa waktu. Uji sedimentasi ini dilakukan
dengan skala laboratorium, vyaitu dengan
melakukan pengujian penetralan air asam tambang
menggunakan kapur tohor tanpa dibuat larutan, dan
pengujian penetralan greenhydro dengan perlakuan
sama seperti pengujian pada kapur tohor yaitu hasil
titrasi pada tabel 4.7. Hal ini dilakukan karena pada
actual di PT. Kaltim Prima Coal pada proses
penetralan air asam tambang dilakukan dengan cara
membuang chemical langsung pada air asam
tambang. Berikut hasil uji laboratorium, jumlah
endapan kapur tohor dan greenhydro:

Tabel 8. Jumlah endapan kapur tohor dan
greenhydro di laboratorium

Jumlah Endapan Jumlah Endapan
Sample | Kapur Tohor (ml/L) | Greenhydro (mlL)
1 120 16,00
2 122 16,00
3 118 23,60
4 118 15,80
5 121 21,60
6 119 21,00
7 119 7.00
8 120 13,00
9 118 13,40
10 122 6.20
11 122 37,00
12 122 17.80
13 120 17.80
14 120 31,80
15 119 21,20
Rata-rata 120 19,00
Dapat dilihat pada grafik dibawah

perbandingan endapan kapur tohor dan greenhydro
pada skala laboratorium.

Sehingga dapat dilakukan perhitungan biaya
maintenance yang harus dikeluarkan. Berikut



adalah perhitungannya:
Rata- rata debit actual : 18.802,47 L/jam

Sedimentasi/jam : 0,12 L/L x 18.802,47 L/jam
:2256,30 L/jam
: 2,256 m’/jam
Sedimentasi/hari : 2,256 x 24 jam

: 54,144 m?/hari
Biaya maintenance: Rp 52.000 / m?

Biaya /hari : 54,144 m3/hari x Rp 52.000
: Rp 2.815.488/ hari

Biaya /bulan :Rp 2.815.488 x 30 hari
: Rp 84.464.640

Biaya / tahun : Rp 84.464.640 x 12 bulan

:Rp 1.013.575.680

Sedangkan hasil endapan dari penetralan air
asam tambang menggunakan greenhydro adalah 19
ml/L. Sehingga dapat dilakukan perhitungan biaya
maintenance yang harus dikeluarkan untuk
penetralan air asam tambang menggunakan
greenhydro, berikut adalah perhitungannya:

Rata- rata debit actual: 18.802,47 L/jam

Sedimentasi/jam : 0,019L/L x 18.802,47L/jam
: 357,25 L/jam
: 0,357 m’/jam
Sedimentasi/hari  : 0,357 x 24 hari

: 8,568 m3/hari
Biaya maintenance : Rp 52.000 / m®

Biaya /hari : 8,568 m*/hari x Rp 52.000
: Rp 445.536/ hari

Biaya /bulan : Rp 445.536 x 30 hari
:Rp 13.366.080

Biaya / tahun : Rp 13.366.080 x 12 bulan

: Rp 160.392.960

Penggunaan Kapur Tohor (CaO) dan
Greenhydro
Tabel 9. Perbedaan penggunaan kapur tohor dan
greenhydro

No Perbedaan Kapur Tohor (CaO) Greenhydro

1 | Dosis optimum 0.,104g/L 1.02mlL

2 | Dosisactualdilapangan | 6624 kg/hari 43200 L/hari

Rp 4.805.049.600 / tahun Rp 342.144.000.000 / tahun

Biaya maint -
4 . p 1.013.575.680 /1 n 160.392.960 / tahus
dikeluarkan Rp1.013.575.680/tahun | Rp1 60 /tahun

S | Bentuk Padatan Cairan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil analisis mengenai
kapur tohor (CaO) dan greenhydro untuk
menetralkan air asam tambang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dosis optimal kapur tohor (CaO) yang
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dibutuhkan untuk menetralkan air asam
tambang pada settling pond azalea adalah
0,104 g/, sedangkan dosis optimal
greenhydro adalah 1,02 ml/L. (laboratorium)

2. Jumlah kebutuhan kapur tohor (CaO) untuk
menetralkan air asam tambang adalah 0,104
g/L dengan pH awal inlet 2,93 menjadi 7,20,
konsentrasi logam terlarut besi (Fe) awal
104,19 mg/L menjadi 6,13 mg/L, kadar
mangan (Mn) awal 20,89 mg/L menjadi 4,38
mg/L, dan jumlah sedimentasi kapur tohor 120
ml/L, sedangkan jumlah kebutuhan greenhyro
untuk menetralkan air asam tambang adalah
1,04 ml/L dengan pH awal inlet 2,93 menjadi
7,25, konsentrasi logam terlarut besi (Fe) awal
104,19 mg/L menjadi 4,75 mg/L, kadar
mangan (Mn) awal 20,89 mg/L menjadi 3,14
mg/L, dan jumlah sedimentasi greenhydro 19
ml/L.

3. Kebutuhan kapur tohor (CaO) sebanyak 6.624
kg/hari pada kondisi actual , biaya yang
diperlukan untuk kapur tohor adalah Rp
4.805.049.600/tahun, biaya maintenance yang
dikeluarkan untuk kapur tohor adalah Rp
1.013.575.680/tahun, Sedangkan kebutuhan
greenhydro sebanyak 43.200 L/hari pada
kondisi actual, biaya yang diperlukan untuk
greenhydro adalah Rp 342.144.000.000/tahun

dan Dbiaya yang dikeluarkan  untuk
maintenance  greenhydro  adalah  Rp.
160.392.960/tahun. Sehingga kapur tohor
menjadi pilihan yang lebih tepat jika
menginginkan jumlah kebutuhan rendah serta
ekonomis.
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